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Pendahuluan

UMKM Bakpia Mandiri

® 350 pcs perhari

Permasalahan yang terjadi pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
Bakpia Mandiri adalah didalam proses produksi terdapat

masalah — masalah operasional seperti masalah pada mesin, human error.
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Pendahuluan

Permasalahan yang terjadi
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Rumusan Masalah

 Bagaimana mengetahui risiko tertinggi yang ada pada
proses produksi di UMKM kue Pia Mandiri

* Perbaikan yang ada pada UMKM kue Pia yang
dilakukan untuk meminimalisir risiko dalam proses
produksi kue Pia
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Metode /zriLre Mok and Hfect Arelysis
(FNEA) yaitu alah satu retode
mangjerren risiko yang sistenretis dan
dapat dgunakan untuk v sin
mendokumentagikan penyebab serta efek
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Fauit Tree Analysis (FTA) merupakan teknik
analitik yang memvislalisasikan seluruh
proses analiss menggunakan model grefis
untuk meneukan cara untuk meningkatkan
dandar mutu




Metode

Metode Aailure Mook and Hfect Analysis(AVED)

Nilai RPN berasal dari hasil perkalian antara rasio Severity (S), Occurance (O) dan Detection (D).

RPN = Severity (S) x Occurance (O) x Detection (D)

Keterangan:
RPN . Risk Priority Number
Severity (S) : Menghitung tingkat kuantifikasi keparahan situasi terkait kegagalan.

Occurance (O) : Menghitung tingkat probabilitas kegagalan.

Detection (D) :Penentuan untuk menunjukkan tingkat kemungkinan bahwa penyebab kegagalan dapat menghindari
pengendalian yang diketahui.
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Alur Pene
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Hasil dan Pembahasan

. 2024 2025 Cacat (%)
No Permasalahan vang terjadi 01 11 12 1 5 1 3
1 Tepung berterbangan masuk mata 23| 21 22 02320 21 27 48%
2 Tepung terhirup hidung 20 21 21 | 18 | 16 | 20 24 52%
3 Tangan terkena pisau mixer 5 3 3 2 3| 2 3.81%
4 Tangan terpapar panas oven 16 | 21 15 | 22 |1 17| 15 22.41%
5 Paparan udara kotor serta uap panas 18 | 16 18 | 19 | 17| 15 21.78%

N iversi .
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Hasil dan Pembahasan

Tabel FMEA
No | Permasalahan vang terjadi 0O D EPN
1 Tepung berterbangan masuk mata 5 5 5 125
2 Tepung terhirup hidung 4 3 5 60
3 Tangan terkena pisau mixer 1 2 1 2
4 Tangan terpapar panas oven 3 2 2 12
5 Paparan udara kotor serta uap panas 3 3 2 18




Hasil dan Pembahasan

Urutan Tertinggi Risk Priority Number

(RPN)
No | Permasalahan vang terjadi 5 0 D EPNN
1 Tepung berterbangan masuk mata 5 5 5 125
2 Tepung terhirup hidung 4 3 5 60
3 Paparan udara kotor serta uap panas 3 3 2 158
4 Tangan terpapar panas oven 3 2 2 12
5 Tangan terkena pisau mixer 1 2 1 2
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Hasil dan Pembahasan

Berikut ini merupakan analisis FTA yang mendapatkan nilai RPN tertinggi yang ada pada UMKM Kue Pia,
Tepung Beterbangan Masuk Ke Mata

Tepung Beterbangan
Masuk ke Mata

()

Manusia Lingkungan Alat
I |
Tidak Menggunakan Angin kencang Pengambilan Tepung
APD
|
Tidak Ada Skat Menghidupkan
Ruangan kipas angin

APD Terbatas Tidak Menggunakan Kaca
Pelindung
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Kesimpulan

Pada hasil dari penelitian ini yang menggunakan metode FMEA mengetahui nilai RPN tertinggi atau tingkat risiko tertinggi
pada proses produksi kue pia, didapatkan tingkat risiko tertinggi pada tepung beterbangan masuk ke mata dengan nilai
RPN 125. Oleh sebab itu perlu adanya perbaikan untuk mengurangi risiko yang ada dan dapat melancarkan proses
produksi. Tujuan dari penelitian ini guna menghilangkan tingkat risiko paling tinggi sehingga tidak mengganggu pekerja
dalam proses produksi. Saran perbaikan yaitu menggunakan APD atau masker dan kacamata serta pada saat proses
produksi diharapkan tidak menggunnakan kipas angin ataupun bisa memberikan sekat sendiri dalam ruangan.

—N fosical .
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Manfaat Penelitian

Dalam Penelitian ini di dapatkan manfaat antara lain :
Mengetahui risiko dalam pekerjaan yang dilakukan selama ini

Perbaikan pada sistem kerja yang salah
Pencegahan keamanan dalam bekerja
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